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ABSTRAK  
Studi pendahuluan dan observasi yang dilakukan Di Desa Calung Bungur Kecamatan Sajira Kabupaten Lebak 

diketahui memiliki luas wilayah mencapai 850 Ha dengan total penduduk mencapai 3.240 jiwa dari 968 Kepala 

Keluarga (KK). Potensi perekonomian terbesar di Desa Calung Bungur ada pada sektor pertanian dan perkebunan, 

dimana hasil pertanian selain dimanfaatkan sebagai ketahanan pangan juga dijual kepada penggilingan, sedangkan 

hasil perkebunan selain dijual kepada pengepul juga dimanfaatkan untuk bahan baku usaha rumahan oleh sebagian 

masyarakat. Tetapi pemanfaatan hasil perkebunan belum diolah secara maksimal oleh masyarakat. Maka dari itu, 

akan dilaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang terprogram dalam kolaborasi KKM-PkM Dosen 

Kelompok 64 Desa Calung Bungur. Metode pelaksaan kegiatan menggunakan metode Participatory Rurral 

Apprasial (PRA) yang meliputi penyuluhan partisipatif, sosialisasi, serta demontrasi alat secara langsung. Hasil 

kegiatan pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan penerapan teknologi tepat guna alat peniris minyak berbasis smart 

breaker untuk meningkatan produktivitas dan kualitas pada UMKM keripik singkong dan keripik pisang di Desa 

Calung Bungur telah terlaksana dengan baik dengan memberikan konstribusi nyata dalam peningkatan 

pengetahuan, pemahaman dan keterampilan masyarakat yang ditandai dari partisipasi aktif masyarakat dan pelaku 

UMKM  serta bangkitnya jiwa entrepreneur dengan ditandai adanya rintisan usaha baru dengan mengoptimalkan 

sumber daya yang ada di sekitar Desa Calung Bungur. 

 

Kata kunci: KKM-PkM Dosen, Participatory Rurral Apprasial, Alat Peniris Minyak, Smart Breaker 

 

ABSTRACT 
Preliminary studies and observations conducted in Calung Bungur Village, Sajira District, Lebak Regency are 

known to have an area of 850 Ha with a total population of 3,240 people from 968 Heads of Families (KK). The 

greatest economic potential in Calung Bungur Village is in the agricultural and plantation sectors, where 

agricultural products are not only used for food security but also sold to mills, while plantation products are not 

only sold to collectors but also used as raw materials for home businesses by some people. However, the utilization 

of plantation products has not been processed optimally by the community. Therefore, a community service 

program will be implemented in collaboration with KKM-PkM Lecturers Group 64 Calung Bungur Village. The 

method of implementing activities uses the Participatory Rurral Appraisal (PRA) method which includes 

participatory counseling, socialization, and direct demonstration of tools. The results of the implementation of 

socialization activities and the application of appropriate technology for smart breaker-based oil spnnier machine 

to increase productivity and quality in cassava chips and banana chips MSMEs in Calung Bungur Village have 

been carried out well by providing real contributions in increasing knowledge, understanding and skills of the 

community which is marked by the active participation of the community and MSME actors as well as the rise of 

the entrepreneurial spirit as marked by the existence of new business pioneers by optimizing existing resources 

around Calung Bungur Village. 

Keywords: KKM-PkM Lecturers, Participatory Rurral Apprasial, smart breaker-based oil spinner machine 
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PENDAHULUAN  
Pembangunan dalam pespektif multidimensional melibatkan 2 (dua) unsur 

pembangunan meliputi pembangunan ekonomi dan pembangunan manusia, dimana 

pembangunan dimaknai sebagai proses membangun hubungan interaksional anatar sumber 

daya ekonomi dan kebutuhan masyarakat yang dalam jangka Panjang mampu menciptakan 

kesejahteraan masyarakat (Hasan et al., 2021). Implementasi proses pembangunan ekonomi 

masyarakat telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang pemberdayaan 

UMKM. Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) ini penting dilakukan 

dikarenakan UMKM mempunyai peran penting bagi perekonomian Indonesia, hal ini 

berdasarkan data dari Kementrian Koperasi dan UKM pada Tahun 2024 mencapai 64,2 juta 

unit usaha dengan kontribusi PDB sebesar 61,07% atau senilai 8.573,89 triliun rupiah (Junaedi, 

2024). Tingginya kontribusi tersebut tidak menjadikan sektor ini terlepas dari berbagai kendala 

yang dihadapi, seperti keterbatasan akses terhadap pasar yang luas, masih minimnya 

pengetahuan akan legalitas produk dan izin usaha, permodalan terbatas, serta minimnya 

pengetahuan dalam penggunaan teknologi untuk pemasaran dan produksi (Murahman et al., 

2025). Oleh sebab itu perlu adanya upaya tahapan startegis dari pemerintah pusat, pemerintah 

daerah serta stakeholder dalam mengatasi kendala yang terjadi pada sektor tersebut.  

Salah satu tahapan strategis yang dapat dilakukan yaitu kegiatan pemberdayaan 

masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan. Menurut Susanti et al. (2022) Pemberdayaan 

masyarakat dikatakan berhasil ketika masyarakat mampu mengidentifikasi potensi desa serta 

permasalahannya serta memiliki kemampuan menyusun rencana suatu program dalam 

membangun perubahan. Pemberdayaan masyarakat secara langsung dapat memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan dan minat masyarakat untuk 

mengembangkan wirausaha ataupun rintisan usaha baru dari potensi yang ada pada masyarakat 

tersebut. Tetapi dalam pelaksanaannya pemberdayaan masyarakat masih menghadapi berbagai 

kendala, terutama dalam hal pelibatan dan peningkatan sumberdaya manusia, maka perlu 

pendekatan yang konprehensif dan terukur agar proses pemberdayaan masyarakat 

menghasilkan hasil yang dapat dicapai secara optimal. 

Studi pendahuluan dan observasi yang dilakukan Di Desa Calung Bungur Kecamatan 

Sajira Kabupaten Lebak diketahui bahwa Desa Calung Bungur memiliki luas wilayah 

mencapai 850 Ha dengan total penduduk mencapai 3.240 jiwa dari 968 Kepala Keluarga (KK). 

Potensi perekonomian di Desa Calung Bungur ditopang dari berbagai sektor seperti pertanian, 

perkebunan, peternakan, perikanan, wirausaha dan lainnya. Pertanian dan perkebunan menjadi 

sektor terbanyak dalam menggerakan perekonomian masyarakat, dimana hasil pertanian selain 

dimanfaatkan sebagai ketahanan pangan juga dijual kepada penggilingan, sedangkan hasil 

sektor perkebunan selain dijual kepada pengepul juga dimanfaatkan untuk dijadikan bahan 

baku usaha rumahan oleh sebagian masyarakat. Tetapi pemanfaatan hasil perkebunan ini belum 

diolah secara maksimal oleh masyarakat, sehingga kuantitas dan kualitas hasil produk olahan 

terbatas pada pemasaran lokal dan tidak bertahan cukup lama. Maka dari itu, mahasiswa dan 

dosen akan melakukan pengabdian kepada masyarakat yang terprogram dalam kolaborasi 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) Dosen dan Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) Unversitas 

Bina Bangsa Kelompok 64 Desa Calung Bungur. 

Program KKM-PkM ini merupakan implementasi program pada bidang ekonomi 

kreatif, pendampingan UMKM dan koperasi serta bidang teknologi tepat guna dan teknologi 

informasi yang bertujuan meningkatan produktivitas dan kualitas pada UMKM keripik 

singkong dan keripik pisang di Desa Calung Bungur dengan penerapan teknologi tepat guna 

alat peniris minyak berbasis smart breaker. Selain itu program ini merupakan wujud tanggung 

jawab perguruan tinggi dalam mensukseskan pemberdayan UMKM dalam meningkatkan tarap 

perekonomian masyarakat pedesaan. 
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METODE PELAKSANAAN  
Metode pelaksanaan program KKM-PkM pada kegiatan “penerapan teknologi tepat 

guna alat peniris minyak berbasis smart breaker untuk meningkatan produktivitas dan kualitas 

pada UMKM keripik singkong dan keripik pisang” ini, dilakukan dengan menggunakan 

metode Participatory Rurral Apprasial (PRA) yang meliputi pendekatan atau penyuluhan 

partisipatif, sosialisasi, serta demontrasi alat secara langsung. Adapaun tahapan pada kegiatan 

KKM-PkM ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Tahap Observasi dan Identifikasi Kebutuhan 

Tahap ini tim PkM -KKM melakukan observasi lapangan sekaligus mengidentifikasi 

kebutuhan baik dari apa saja potensi lokal yang ada dan dapat dikembangkan, apa 

kebutuhan pelaku usaha, dan lainnya, yang secara langsung diobservasi dengan melakukan 

proses wawancara dengan berbagai pihak seperti Pihak Desa, Tim PKK Desa, Pelaku 

Usaha, RW dan RT Desa Calung Bungur. 

b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan kegiatan dibagi kedalam 2 sesi acara, yaitu: 

1. Kegiatan Sosialisasi 

Dalam Sesi ini dilakukan prosesi acara pembukaan oleh pihak desa yang didampingi 

oleh Tim KKM-PkM, kemudian dilanjutkan dengan prosesi acara penyampaian materi 

tentang Pemberdayaan UMKM dan peningkatan peluang usaha dan pasar Serta 

Teknologi Tepat Guna  (Alat Peniris Minyak berbasis Smart Breaker) 

2. Kegiatan Demontrasi Alat TTG 

Sesi ini Tim KKM-PkM dosen melakukan demonstrasi Alat Peniris Minyak berbasis 

Smart Breaker, dengan diawali dari pemaparan bahan yang digunakan, proses 

pembuatan dan perakitan dan terakhir dilakukan demonstrasi penggunaan alat tersebut. 

c. Evaluasi dan Keberlanjutan Program 

Tahap ini merupakan umpan balik dari masyarakat atas pelaksanaan kegiatan serta 

pembinaan secara berkelanjutan kepada pelaku usaha melalui pengembangan pemasaran 

usaha berbasis digital marketing  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Upaya dalam menghasilkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada kolaborasi 

Program KKM-PkM Desa Calung Bungur yang terukur, maka dilakukan beberapa tahapan 

sebagai berikut: (1). Obsevasi dan Identifikasi Kebutuhan; (2) Pelaksanaan Kegiatan; dan (3) 

Evaluasi dan Keberlanjutan Program. Hasil dari tahapan kegiatan tersebut diuraiakan sebagai 

berikut: 

1. Tahap Observasi dan Identifikasi Kebutuhan  

Tahapan ini, tim PkM -KKM melakukan observasi lapangan sekaligus melakukan 

pemetaan untuk mengidentifikasi kebutuhan baik dari apa saja potensi lokal yang ada dan 

dapat dikembangkan, apa kebutuhan pelaku usaha, dan lainnya, proses observasi 

dilakukan menggunakan teknik wawancara dengan berbagai pihak terkait seperti Pihak 

Aparatur Desa, Tim PKK Desa, Pelaku Usaha, RW dan RT Desa Calung Bungur. Hasil 

observasi dan identifikasi kebutuhan kemudian dilakukan proses pengkajian dan analisa 

bersama oleh tim KKM-PKM untuk merancang program solutif yang dibutuhkan oleh 

masyarakat Desa Calung Bungur dan program tersebut disesuaikan dengan 8 (delapan) 

bidang program wajib pada pelaksanaan KKM-PkM dosen.  Adapun kegiatan pada 

tahapan ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 1. Koordinasi dengan Pihak Desa, Tim PKK Desa, Pelaku Usaha dan Rapat 

Rancangan Program Tim KKM-PkM 

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 2 (dua) sesi, yang diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Kegiatan Sosialisasi 

Sesi kegiatan ini melakukan prosesi acara pembukaan oleh pihak desa yang 

didampingi oleh Tim KKM-PkM, kemudian dilanjutkan dengan prosesi acara 

penyampaian materi tentang Pemberdayaan UMKM dan peningkatan peluang usaha 

baru, pemetaan pemasaran  serta penerapan Teknologi Tepat Guna  (Alat Peniris 

Minyak berbasis Smart Breaker) oleh Tim KKM-PkM Dosen, penyampaian materi ini 

dilakukan sebagai sharing knowledge kepada masyarakat tentang pentingnya partsipasi 

masyarakat desa dalam pengembangan dan perintisan  untuk Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) sehingga optimaliasi sumber daya yang dihasilkan masyarakat 

desa pada sektor Perkebunan dapat menjadi sumber peningkatan ekonomi masyarakat 

desa itu sendiri. Selain itu pemahaman tentang penerapan teknologi tepat guna juga di 

butuhkan oleh masyarakat dan pelaku usaha (UMKM) agar produktifitas usaha semakin 

meningkat yang akan memberikan dampak pada peningkatan produksi dan pendapatan 

usaha yang dijalankan serta memberikan pemahaman tentang penggunaan aplikasi 

digital untuk proses digitalisasi pemasaran produk. Adapun pelaksanaan kegiatan 

sebagaimana terlihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 2. Sesi Pembukaan Kegiatan dan Pemaparan Materi Sosialisasi 

 

b. Kegiatan Demonstrasi Alat TTG 

Pada sesi kegiatan ini, Tim KKM-PkM dosen melakukan demonstrasi Alat 

Peniris Minyak berbasis Smart Breaker, dengan diawali dari pemaparan bahan yang 

digunakan, proses pembuatan dan perakitan dan terakhir dilakukan demonstrasi 

penggunaan alat tersebut, sehingga masyarakat dan pelaku usaha memahami dari 

proses pembuatan sampai dengan hasil akhir dari proses yang dilakukan oleh alat 

peniris minyak berbasis Smart Breaker. Berdasarkan hasil demonstrasi yang 

dilakukan alat tersebut bekerja dengan optimal dalam menurunkan kadar minyak pada 

produk keripik singkong dan keripik pisang, sehingga masa tahan produk (product life 

cycle) dalam kemasan dapat bertahan lebih lama dan mengurangi resiko terbentuknya 

jamur serta bau tengik pada produk. Dampak positif penerapan teknologi tepat guna 

ini, dapat meningkatan kuantitas dan kualitas produk, sehingga pelaku usaha 

(UMKM) dapat memperoleh keuntungan lebih dari bertambahnya masa tahan produk 

keripik singkong dan keripik pisang tersebut. Pelaksanaan kegiatan demonstrasi Alat 

TTG ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     
Gambar 3. Demonstrasi dan Penyerahan Alat Peniris Minyak Berbasis Smart Breaker 

 

3. Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan Program 

Tahapan ini merupakan tahapan akhir setalah dilakukan kegiatan sosialisasi dan 

penerapan teknologi tepat guna alat peniris minyak berbasis smart breaker untuk 

meningkatan produktivitas dan kualitas pada UMKM keripik singkong dan keripik pisang 

di Desa Calung Bungur, yakni dengan melakukan wawancara langsung dengan 

masyarakat dan pelaku UMKM untuk mendapatkan umpan balik dari kegiatan yang telah 

dilakukan. Selain itu tahap evaluasi ini untuk mengukur produktifitas keberdayaan 

masyarakat dan pelaku UMKM, dengan variabel pengukuran difokuskan pada 
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peningkatan produksi, pemasaran, tingkat pendapatan serta adanya rintisan usaha baru 

yang terbentuk. Berdasarkan hasil pendampingan pasca kegiatan dilakukan masyarakat 

dan pelaku UMKM mengungkapkan terjadinya peningkatan pemahaman, keterampilan 

dan inovasi kemasan sehingga meningkatkan pendapatan pelaku UMKM dan yang paling 

mengesankan bangkitnya jiwa entrepreneur dengan ditandai ada anya rintisan usaha baru 

dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada di sekitar Desa Calung Bungur. 

Keberlanjutan program perlu dilakukan pada kegaiatn KKM-PkM selanjutnya untuk 

memperluas jaringan kerjasama dengan melibatkan pihak pemerintah daerah dalam hal ini 

Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Lebak beserta lembaga pemodalan, sehingga 

kendala-kendala pelaku UMKM khususnya di Desa Calung Bungur dapat diselesaikan 

secara optimal. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi dan penerapan teknologi tepat guna alat peniris minyak berbasis smart breaker 

untuk meningkatan produktivitas dan kualitas pada UMKM keripik singkong dan keripik 

pisang di Desa Calung Bungur telah terlaksana dengan baik dengan memberikan konstribusi 

nyata dalam peningkatan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan masyarakat yang 

ditandai dari partisipasi aktif masyarakat dan pelaku UMKM  serta bangkitnya jiwa 

entrepreneur dengan ditandai adanya rintisan usaha baru dengan mengoptimalkan sumber daya 

yang ada di sekitar Desa Calung Bungur. Kolaborasi dan kerjasama yang baik antara Tim 

KKM-PkM Dosen dengan pemerintah desa dan masyarakat Desa Calung Bungur menjadi 

ikatan yang kuat bagi keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat di masa yang akan 

datang 
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